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ABSTRAK 

Nurainun harahap.1502080168. “ pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap 

peyesuaian diri siswa SMP PAB 2 Helvetia T.A 2018/219”. Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

Penelitian yang berjudul “ pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap peyesuaian 

diri siswa” ( penelitian di SMP PAB 2 Helvetia ) untuk mengetahui apakah 

kecerdasan intrapersonal memberikan pengaruh terhadap penyesuaian diri siswa. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan variabel kecerdasan intrapersonal dengan 

penyesuaian diri siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menjawab tujuan penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

sebanyak 323 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 20 orang. Pengembilan 

sampel menggunakan metode random sampeling,pengumpulan data dengan 

menggunakan angket yang bersifat tertutup dngan skala 1 – 5 data dianalisis dengan 

analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menemukan adanya pengaruh 

kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa SMP PAB 2 Helvetia. Hal 

ini diperlihatkan oleh analisis regresi 0,214          = 4,88  >          = 4,41  dengan 

ini       di tolak dan H₁  diterima. Pemahaman  diri( 0,295 ),Pengarahan diri(0,343 ) 
Harga diri ( 0,183 ), Kondisi fisik ( 0,304 ), Perkembangan dan kematangan ( 0,142 ), 

Psikologis ( 0,172 ), Lingkungan ( 0,181 ), Budaya ( 0,206 ) meskipun aspek 

pengarahan diri lebih besar daripada aspek lainnya terhadap penyesuaian diri. 

Kata kunci : kecerdasan intrapersonal, penyesuaian diri siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pebelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (Undang Undang sistem pendidikan No. 20, 2006). 

Salah satu tempat terjadinya proses pendidikan yaitu di sekolah. 

Bimbingan dan konseling merupakan dari keseluruhan pendidikan di sekolah 

yang berupaya, untuk membantu peserta didik , untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dan berinteraksi dengan lingkungan sosial, memahami diri, menyesuaikan 

diri,memecahkan masalah, membuat pilihan dan merealisasikan dirinya dalam 

kehidupan nyata serta mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mencapai 

perkembangan secara optimal.Secara lebih spesifik layanan bimbingan dan konseling 

adalah bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang diberikan oleh 

pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatp muka atau 

hubungan timbal balik antara keduanya, supaya konseli mempunyai kemampuan atau 

kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mempunyai kemampuan 

memecahkan masalahnya sendiri (Tohirin, 2013:25) 

. 
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Persoalan yang sering muncul pada diri peserta didik bahwa anak yang 

memiliki kecerdasan intrapersonal tidak mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah dengan baik, misalnya tidak bisa belajar dengan baik, sulit 

berteman, serta sulit berkomunikasi dengan teman temannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat studi pendahuluan di SMP PAB 2 

Helvetia, medan, diperoleh gambaran bahwa peserta didik tersebut masih adanya 

peserta didik yang belum memahami tentang dirinya sendiri, tidak dapat bekerja 

mandiri, tidak tekun dalam belajar,melakukan penyesuan diri yang negative seperti 

keras kepala, ingin menang sendiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat penyesuan diri siswa dalam lingkungan sosial 

sangat penting bagi siswa, karena siswa untuk mencapai keberhasilan, tentunya dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dapat mengembangkan kemampuan 

kemandirian pada diri siswa (Willis, 2008 : 55). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul : “PENGARUH KECERDASAN INTRAPERSONAL TERHADAP 

PENYESUAIAN DIRI SISWA VIII SMP PAB 2 HELVETIA, TAHUN 

AJARAN 2018/2019”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang dapat identifikasikan adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik yang belum memahami tentang dirinya sendiri 

2.  Peserta didik tidak dapat bekerja mandiri 

3. Peserta didik tidak tekun dalam belajar 

4. Peserta didik ingin menang sendiri 

 

C.  Batasan  Masalah 

Berdasarkan keterbatasan waktu, batasan permasalahan penelitian ini adalah, 

Agar masalah yang di teliti jelas dan terarah, maka penulis  membatasi permasalah 

pada Kecerdasan Interpersonal dan Penyesuaian Diri Siswa Kelas VIII SMP PAB 2 

Helvetia Tahun Ajaran 2018/2019. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah Ada Pengaruh  Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Penyesuaian 

Diri Siswa Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2018/2019 ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh 

Kecerdasan  Intrapersonal Terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VIIISMPPAB2 

Helvetia Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-

konsep bimbingan. Khususnya kajian bimbingan konseling mengenai upaya 

meningkatkan kecerdasan  intrapersonal  dan penyesuaian diri. 

b. Praktis 

Secara praktis penilaian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan  pemikiran 

bagi siswa, orangtua, guru pembimbing, dan tenaga kependidikan lainnya 

dalam upaya meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan penyesuaian diri.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kecerdasan  

1.1.Pengertian Kecerdasan 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan dan kemampuan baik 

secara formal maupun informal dengan berbagai disiplin ilmu. “ Kecerdasan 

sebagaimana tuhan kepada manusia, yang akan mencapai puncak aktualisasi jika ia di 

peruntungkan sebagai keberadaan yang ditetapkan tuhan baginya ( Arief 

Rachman,2005:53 ). 

Intelegensi atau kecerdasan dapat didefenisikan melalui dua jalan yaitu secara 

kuantitatif adalah proses belajar untuk memecahkan masalah yang dapat diukur 

dengan tes intelegensi, dan secara kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk 

konstruk bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari luar yang 

disesuaikan dengan dirinya ( Casmini,2007:14 ). 

Kecerdasan sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk 

bertindak,berpikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif ( 

Syaiful Sagala, 2010 : 14 ). Sehingga dapat diartikan pula bahwa kecerdasan 

atauintelegensi adalah kemampuan untuk menguasai kemampuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas maka kecerdasan pada hakekatnya adalah 

kemampuan yang dimiliki setiap orang namun kecerdasan yang dimiliki setiap orang 
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tidak mengaktualisasikannya dengan baik maka tidak akan berkembang kemampuan 

yang dimilikinya. 

1.2.Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 

a. Pembawaan 

Ditentukan oleh sifat – sifat dan ciri – ciri yang dibawa sejak lahir. Batas 

kesanggupan kita yakni dapat tidaknya memecahkan suatu soal, pertama-tama 

ditentukan oleh pembawaan kita. 

b. Kematangan  

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 

Organ fisik maupun psikis dapat dikatakan matang apabila dapat menjalankan 

fungsinya masing – masing. 

c. Pembentukan 

Segala keadaan diluar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan. 

d. Minat dan Pembawaan yang Khas 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan 

bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan – dorongan motif yang 

mendorong manusia untuk berinteraksi degan dunia luar. 

e. Kebebasan  

Berrti bahwa manusia dapat memilih metode – metode tertentu dalam 

memecahkan masalah. Manusia memiliki  kebebasan untuk melmilih  metode dan 

bebas pula memilih masalah sesuai kebutuhannya. 
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1.3. Karakteristik Umum Kecerdasan 

Adapun karakteristik kecerdasan sebagai berikut : 

a) Kemampuan untuk belajar dan mengambil manfaat dari pengelaman 

b) Kemampuan untuk belajar atau menalar secara abstrak 

c) Kemampuan untk beradaptasi 

d) Kemampuan untuk memotivasi diri 

Menurut pemaparan diatas maka yang dimaksud dengan kecerdasan ialah 

kemampuan untuk menguasain kemampuan tertentu. 

 

2. Intrapersonal 

2.1. Pengertian Intrapersonal 

Kemampuanseseorang untuk mengetahui dirinya adalah interpersonal. 

Kemampuan interpersonal diperlukan dalam menghadapi tuntutan yang berasal dari 

dalam dirinya sendiri. Kemampusn interpesonal yang dimaksud disini ialah tentang 

bagaimana seseorang mengenali dirinya baik itu tentang kelebihan dan kekurangan 

yang dimilikinya. Intrepersonal intelegence skill adalah sensitivitas seseorang 

terhadap perasaannya, keinginannya, hal – hal yang mengamcam dirinya, riwayat 

hidupnya ( Howard Garder, 2005:213 ). 

Cara seseorang berelasi dengan orang lain, sama dengan cara ia berelasi 

dengan dirinya sendiri. Ketika hubungan seseorang dengan dirinya nyaman, dia akan 

cenderung berhubungan dengan orang lain secara nyaman  

(Erhamwilda 2015:9). 
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2.2. Pengembangan Intrapersonal 

Mengembangkan berbagai kekuatan intrapersonal dalam pribadinya sebagai 

berikut : 

1. Keuatan kesadaran  

Harus memiliki kesadaran tentang profesinya,kekuatan kesadaran ini 

menjadikan kegiatan dimasa depan terus bermanfaat,bernilai dan membawa 

kemajuan.  

2. Kekuatan tujuan  

Terletak pada kejelasan arah untuk mencapai sesuatu. Dalam hal ini pikiran 

ada mimpi, pemikiran, harapan, hasrat, dan keyakinan. 

3. Kekuatan keyakinan  

Pendorong utama pencapaian tujuan yang ditetapkan. Sebab, dengan 

keyakinan kita dengan semangat  dan meyerahkan apa yang kita upayakan kepada 

than yang maha esa. 

4. Kekuatan cinta 

Menggerakkan seseorang untuk mengerjakan aktivitas mendidiknya dengan 

penuh semangat sebab motivasi muncul dari dalam pribadinya yang kuat. 

5. Kekuatan energi positif 

Memiliki kekuatan energi positif yaitu dengan memotivasi dan 

mengembangkan diri agar tercermin pribadi yang patut di contoh.  
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3.  Kecerdasan Intrapersonal 

3.1. Pengertian Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan sebagaimana dinyatakan oleh Ali bin Abu Thalib, adalah karunia 

yang tertinggi yang diberikan tuhan kepada manusia, yang akan mencapai puncak 

aktualisasi jika ia di peruntungkan sebagai keberadaannya yang ditetapkan tuhan 

baginya (Arief Rachman, 2005 : 53).  

Berdasarkan pendapat diatas maka kecerdasan pada hakekatnya adalah 

kemampuan yang di miliki setiap orang namun kecerdasan yang dimiliki setiap orang 

tidak mengaktualisasikannya dengan baik maka tidak akan berkembang kemampuan 

yang dimilikinya. Kecerdasan intrapersonal tercermin dalam kesadaran mendalam 

akan kesadaran diri. Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan yang berhubungan 

dengan kesadaran dan pengetahuan tentang diri sendiri, yang melibatkan kemampuan 

untuk secara tepat dan nyata menciptakan gambaran mengenai diri sendiri. 

Kecerdasan intrapersonal tercermin dalam kesadaran mendalam akan perasaan 

batin. Inilah kecerdasan memungkinkan seseorang memahami diri sendiri, 

kemampuan dan pilihannya sendiri. Orang dengan kecerdasan intrapersonal tinggi 

pada umumnya mandiri, tak tergantung pada orang lain, dan yakin dengan pendapat 

diri yang kuat tentang hal – hal yang controversial. Mereka memiliki rasa percaya diri 

yang besar serta senang bekerja berdasarkan program sendiri dan hanya dilakukan 

sendirian. Kecerdasan intrapersonal sering kali di pertautkan dengan kemampuan 

intuiti. Kecerdasan jenis ini milik orang introvert (Julia Jasmine, 2007 : 27- 28). 
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Dari defenisi diatas dapat disimpulkan kecerdasan intrapersonal yang dimiliki 

individu, sifatnya mampu bekerja menurut perencanaan yang telah dibuatnya, 

mempunyai sifat mandiri, tidak tergantung pada orang lain. Setiap individu memiliki 

kecerdasan intrapersonal, tetapi kadarnya yang berbeda – beda, ada yang tinggi 

kecerdasan intrapersonalnya ada pula yang rendah dan tidak ada yang sempurna 

kecerdasan yang dimiliki setiap orang. 

3.2. Ciri – Ciri Kecerdasan Intrapersonal 

Intelegensi kecerdasan intrapersonal merupakan pemikiran – pemikiran dan 

perasaan – perasaan individu. Makin seseorang membawanya kealam sadarnya, maka 

makin baiklah hubungan dunia dalam dengan dunia luarnya. Dengan demikian 

seseorang akan memahami tujuan – tujuannya, keinginan –keinginannya, serta 

memahami alam emosinya (Yusuf Syamsu ,2011: 32). 

Kemampuan memahami diri yang akurat (kekuatan dan keterbatasan diri); 

kesadaran suasana hati, maksud, motivasi, tempramen, dan keinginan, serta 

kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. 

Pada intinya setiap orang terdapat kekuatan untuk memahami diri kita sendiri 

dan orang lain, membayangkan, merencanakan, dan memecahkan beberapa persoalan 

manusia adalah organism yang memiliki seperangkat dasar kecerdasan  

(Campbell ea.all. 2002: 202- 203). Ciri – ciri individu yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang baik antara lain sebagai berikut : 
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a) Mengembangkan model diri yang akurat 

b) Bekerja mandiri 

c) Sadar akan wilayah emosinya 

d) Menentukan cara – cara dan jalan keluar untuk mengekspresikan perasaan dan 

pemikirannya 

e) Termotivasi untuk mengidentifikasi dan memperjuangkan tujuannya 

f) Membangun dan hidup dengan suatu sistem nilai etik (agama) 

g) Penasaran akan pertanyaan besar tentang makna kehidupan, relevansi, dan 

tujuannya. 

h) Mengatur secara kontiniu pembelajaran dan perkembangan tujuan dan 

persoalannya 

i) Berusaha mencari dan memahami pengalaman batinnya sendiri 

j) Mendapatkan wawasan dalam kompleksitas dan eksistensi manusia 

k) Berusaha untuk mengaktualisasikan diri 

l) Memperdayakan orang lain ( memiliki tanggung jawab kemanusiaan ) 

 

3.3. Aspek Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal meliputi tiga aspek utama, dalam hal ini berkaitan 

dengan kemampuan seseorang untuk mengenali potensi emosi dan pemahaman diri 

sendiri. Aspek kecerdasan intrapersonal dalam penelitian ini diambil berdasarkan 

pendapat dari (Harry Alder, 2001:79),  
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1. Aspek mengenali diri sendiri adalah kesadaran diri mengenali suatu 

perasaan saat ia muncul adalah kunci dari inteligensi emosi. Orang – 

orang dengan pemahaman yang lemah terhadap diri sendiri cenderung 

dengan mudah menjadi tidak stabil secara emosional  dibawah tekanan 

dan penderitaan .  

2. Aspek mengetahui pengetahuan tujuan pribadi, bahwa kecerdasan 

intrapersonal tidak hanya terbatas pada orang – orang yang memiliki 

kemampuan atau ambisi untuk menjadi sangat sukses, berorientasi 

pada tujuan, penuh semangat saja.  

3. Aspek mengetahui tentang nilai – nilai pribadi, nilai adalah sesuatu 

yang penting bagi setiap individu (May Lwin, 2008:234). 

 

3.4. Karakteristik Kecerdasan Intrapersonal 

 Kecerdasan intrapersonal merupakan pemikiran – pemikiran dan perasaan – 

perasaan individu. Makin seseorang membawanya kealam sadarnya, maka makin 

baiklah hubungan dunia dalam dan dunia luarnya. Dengan demikian seseorang akan 

memahami tujuan – tujuannya, keinginan – keinginan, serta memahami alam 

emosinya. Untuk mengajarkan kemampuan intrapersonalnya, seseorang perlu 

menghayati pengalaman – pengalamannya, dengan berintrospeksi, belajar mandiri 

dan membayangkan serta merefleksikan kegiatan – kegiatan. 

Orang yang kecerdasan intrapersonalnya tinggi memiliki karakteristik (Yusuf 

Syamsul, 2011 : 236-237) : 
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a) Mampu menemukan cara pelampiasan untuk mengekspresikan perasaan – 

perasaan  dan pemikiran – pemikirannya. 

b) Menyadari kondisi fluktuasi emosinya. 

c) Mengembangkan model diri yang akurat. 

d) Memiliki motivasi untuk mengidentifikasi dan menyalurkan tujuan – 

tujuannya. 

e) Berkembag dan hidup dengan sistem nilai yang etis. 

f) Memiliki rasa ingin tahu tentang “ pertanyaan besar ”. Apa arti kehidupan, 

relevansi kehidupan, serta tujuan kehidupan. 

g) Mampu mengatur  kehidupan yang sedang dijalaninya dan mengatur 

pertumbuhan pribadinya. 

h) Memahami permasalahan yang kompleks dan kondisi permasalahan manusia 

pada umumnya. 

i) Berusaha keras untuk mencapai aktualisasi dirinya. 

j) Mampu memberikan kekuatan kepada orang lain. 

 

4. Penyesuaian Diri 

4.1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses bagaimana individu mencapai 

keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Apabila 

individu dapat memenuhi kebutuhan yang wajar atau dapat diterima oleh lingkungan 

sehingga tidak merugikan orang lain, berarti individu telah dapat menyesuaikan 

dirinya dengan sukses. Penyesuaian diri memiliki proses dinamika yang bertujuan 
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untuk mengubah kekuatan agar terjadi hubungan yang memuaskan antara orang dan 

lingkungannya. Penyesuaian diri yang baik, yang selalu ingin diraih setiap orang, 

tidak akan dapat tercapai, kecuali bila kehidupan orang tersebut benar – benar 

terhindar dari tekanan, kegoncangan dan ketegangan jiwa yang bermacam – macam, 

dan orang tersebut mampu untuk menghadapi kesukaran dengan cara objektif serta 

berpengaruh bagi kehidupannya, serta menikmati kehidupannya dengan stabil,tenang, 

merasa senang, tertarik untuk bekerja, dan berprestasi. Setiap individu dituntut 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Menurut ( Hartinah,2011:131 ) 

mengatakan bahwa penyesuaian diri merupakan salah satu bentuk interaksi yang 

didasari oleh adanya penerimaan atau saling mendekatkan diri. 

Pada dasarnya penyesuaian diri melibatkan individu dengan lingkungannya. 

Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan 

jiwa/mental individu. Banyak individu yang menderita dan tidak mampu mencapai 

kebahagian dalam hidupnya, kaena ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri, 

baik dengan kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat pada umumnya. 

Penyesuaian diri identik dengan “ mengubah diri sesuai dengan keadaan atau 

keinginan diri atau sebaliknya ”. Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenal 

dengan istilah adjustment atau personal adjustment. Membahas tentang pengertian 

penyesuaian diri, menurut Schneiders (Ali Muhammad, 2004 : 173- 174). Ada tiga 

sudut pandang penyesuaian diri.  
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1. Penyesuaian diri sebagai adaptasi. Dilihat dari latar belakanng 

perembangannya, pada mulanya penyesuaian diri diartikan sama dengan 

adaptasi. Padahal adapatasi pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian 

diri dalam arti fisik, fisiologis, atau biologis.  

2. Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas, dirtikan sama dengan 

penyesuaian yang mencakup konformitas terhadap suatu normal.  

3.  Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan, diartikan sebagai kemampuan 

penguasaan dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, emosi, dan 

kebiasaan menjadi terkendali dan terarah. 

 

4.2. Faktor – Faktor Penyesuaian Diri 

 Penyesuaian diri dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor:   

a. kondisi fisik, yang meliputi faktor keturunan, kesehatan, bentuk tubuh dan hal 

lainyang berkaitan dengan fisik.   

b. perkembangan dan kematangan,  yang meliputi perkembangan 

intelektual,sosial, moral dan kematangan emosional.  

c. psikologis, yaitu faktor pengalaman individu, frustasi dan konflik yang 

dialami,dan kondisi – kondisi psikologis seseorang dalam penyyesuaian diri.  

d. lingkungan, yaitu kondisi yang ada pada lingkungan,seperti kondisi keluarga, 

kondisi rumah, dan sebagainya.  

e. budaya,termasuk adat istiadatdan agama yang turut mempengaruhi 

penyesuaian diri seseorang. (Hendrianti Agustiani,2006: 147-148). 
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4.3. Karakteristik Penyesuaian Diri 

 Dalam kenyataannya, tidak selamanya individu berhasil dalam melakukan 

penyesuaian diri. hal itu disebabkan adanya rintangan atau hambatan tertentu yang 

menyebabkan ia tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara optimal. Dalam 

hubungan dengan rintangan – rintangan tersebut, ada individu – individu yang 

mampu melakukan penyesuaian diri secara positif, tetapi ada juga yang melakukan 

penyesuaian diri secara tidak tepat (Fatimah Enung,2006:197-198). 

1. Penyesuaian diri yang positif 

 Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara positif 

ditandai hal – hal sebagai berikut. 

a. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan 

b. Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah 

c. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 

d. Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri 

e. Mampu belajar dari pengalaman 

f. Bersikap realistic dan objektif 

Dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, individu akan melakukannya dalam 

berbagai bentuk antara lain :  

1. Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung. 

2. Penyesuaian  dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan)  
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3. Penyesuaian dengan trial and error atau coba – coba 

4. Penyesuaian diri dengan subtitusi (mencari pengganti) 

5. Penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri 

6. Penyesuaian diri dengan belajar 

7. Penyesuaian diri pengendalian diri 

8. Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat 

 

2. Penyesuaian Diri Yang Negative 

Kegagalan penyesuaian diri secara negatif, dapat menakibatkan individu 

melakukan penyesuaian yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai berbagai 

bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak terarah,emosional sikap yang tidak 

realistic, agresif, dan sebagainya. ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri yang 

salah, yang dinyatakan oleh (Sunarto,2002 : 227-229). 

a. Reaksi bertahan 

Individu berusaha mempertahankan dirinya, seolah – olah tidak pernah 

menghadapikegagalan. Ia selalu berusaha untuk menunjukkan bahwa dirinya tidak 

mengalami kegagalan. Bentuk khusus reaksi ini antara lain : 

a. Rasionalisasi 

b. Represi  

c. Proyeksi  
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d. Memutarbalikan kenyataan 

b. Reaksi menyerang  

Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah 

laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya. Ia tidak mau menyadari 

kegagalannya. 

c. Reaksi melarikan diri 

Dalam reaksi ini orang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan 

melariakan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya. 

4.4. Reaksi – reaksi Penyesuaian diri 

 Setiap orang memiliki persoalan – persoalan kronis seharusnya mencari 

bantuan professional. Namun suatu kesadaran tentang adanya reaksi penyesuaian 

utama, atau mekanisme pertahanan, mungkin membuat anda sanggup lebih efektif 

menghadapi ketegangan – ketegangan dan tekanan – tekanan yang relative norma dari 

kehidupan setiap hari yang dapat mempengaruhi anda dan orang lain, (Subur 

Alex,2003:531). 

4.5. Aspek – Aspek Penyesuaian Diri  

Pada dasarnya, penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu penyesuaian diri 

pribadi dan penyeseuaian diri sosial, (Fatimah Enung,2006: 207-208). 

a) Penyesuaian pribadi 



19 
 

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang untuk menerima diri demi 

tercapainya hubungan yang harmonis antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. Ia 

menyatakan sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan kekurangannya 

dan mampu bertindak objektif sesuai dengan kondisi dan potensi dirinya, 

keberhasilan penyesuaian diri pribadi di tandai oleh tidak adanya rasa benci, tidak 

adanya keinginan untuk lari dari kenyataan, atau tidak percaya pada potensi dirinya. 

Keberhasilan  penyesuaian diri pribadi ditandai oleh tidak adanya rasa benci, 

tidak adanya keinginan untuk lari dari kenyataan, atau tidak percaya pada potensi 

dirinya. Sebaiknya kegagalan penyesuaian pribadi di tandai oleh adanya kegoncangan 

dan emosi, kecemasan,ketidakpuasan,dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya, 

sebagai akibat adanya jarak pemisah antara kemampuan individu dan tuntutan yang di 

harapkan oleh lingkungannya. 

 

b) Penyesuaian Social 

Dalam kehidupan dimasyarakat terjadi proses saling mempengaruhi satu sama 

lain yang terus -  menerus dan silih berganti. Dari proses tersebut, timbul suatu pola 

kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hokum,adat istiadat, 

nilai, norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Proses ini dikenal dengan istilah 

proses penyesuain diri sosial. Penyesuaian diri sosial terjadi dalam lingkup hubungan 

sosial di tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan – 

hubungan sosial tersebut mencakup hubungan dengan anggota,keluarga, masyarakat, 

sekolah, teman sebaya, atau anggota masyarakat luas secara umum. 
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Apa  yang diserap atau dipelajari individu dalam proses interaksi dengan 

masyarakat masih belum cukup untuk menyempurnakan penyesuaian sosial yang 

memunngkinkan individu untuk mencapai penyesuaian pribadi dan sosial secara baik. 

Proses berikutnya yang harus dilakukan individu dalam penyesuaian sosial adalah 

kemauan untuk mematuhi nilai dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

4.6. Sebab Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Penyesuaian Diri  

 Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan dan mengenali dan memahami 

diri sendiri serta berani bertanggung jawab atas perbuatan sendiri. Anak – anak yang 

cerdas secara intrapersonal belajar suatu melalui diri mereka sendiri. Mereka 

mencermati apa yang mereka alami dan rasakan, menurut pendapat (Nurhatini,2013). 

 Ciri – cirri anak yang mempunyai kecerdasan intrapersonal sebagai berikut,: 

1. Senang mengajak teman bermain,  

2. Senang merenung atau berfikir ketika sendirian, 

3. Sering mengungkapkan cita – cita pada orang lain,  

4. Menunjukkan sikap yang tinggi pada orang lain,  

5. Selalu bermain aktif, menggunakan waktu yang tepat,  

6. Selalu bersemangat ketika bermain. 

 Berdasarkan konsep diatas, sangat berpengaruh kecerdasan intrapersonal 

tehadap penyesuaian diri siswa. Karena semakin tinggi  kecerdasan intrapersonal 

anak akan mudah bergaul dengan teman sekolahnya, bias menyesuaikan diri dengan 

teman – teman. Bahkan anak memiliki kecerdasan intrapersonal lebih sering 
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memahami dirinya maupun orang lain serta mampu beradaftasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

 Penyesuaian diri berasal dari kata adaptasi dalam biologi yang berarti usaha 

individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat ia hidup. Dalam 

psikologi ini dikenal dengan kata adjustment ( penyesuaian diri ), selama hidupnya 

manusia selalu di tuntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

 Dalam kemampuan penyesuaian diri di sekolah sangat didukung oleh peranan 

seorang guru pembimbing konseling, kerena ada anak – anak diseolah mempunyai 

kecerdasan intrapersonal sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 

maka sngat berperan guru bimbingan konseling dalam memberikan bimbingan 

kepada siswa tersebut. Bimbingan sebagai “ suatu pemberian bantuan oleh orang 

yang berwenang dan terlatih baik kepada orang perseorangandari segala umur untuk 

mengatur kegiatan sendiri, mengembangkan wawasan sendiri, mengambil 

keputusannya sendiri dan untuk memikul tanggung jawabnya sendiri ” (Safwan, 2005 

: 3). 

 Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri ini sangat penting, agar anak yang sulit menyesuaikan diri 

dengan teman – temannya dapat terbantu dengan cepat bias menyesuaikan diri 

dengan teman – teman lainnya. 
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B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian bahwa adanya latar belakang kecerdasan intrapersonal 

memberikan pengaruh yang terhadap penyesuaian diri siswa mengggunakan kelas 

VIII SMP PAB 2 Helvetia T.A 2018/2019. Dalam penelitian ini variabel X adalah 

Kecerdasan Intrapersonal dan variabel Y adalah Penyesuaian Diri. 

 

Gambar 2.1 

Bagan variabel yang akan diteliti 

 

 

 

Variabel X      Variabel Y 

 

 Dalam penelitian, variabel yang akan diteliti terdiri dari,variabel bebas ( X ) 

variabel yang terikat adalah ( Y ). Variabel X yaitu Kecerdasan Intrapersonal 

sedangkan variabel Y adalah Penyesuaian diri. 

C.Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawab yang bersifat semetara terhadap 

suataupermasalahan penelitian yang diteliti,sampai terbukti melalui data-data yang 

terkumpul  (Suharsimi Arikunto, 2006 :71) Berdasarkan latar belakang diatas  maka 

hipotesisnya adalah “Ada Pengaruh Kecerdasan Intrapesonal Terhadap Penyesuaian 

Diri Siswa Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia T.A 2018/2019’’   

Kecerdasan Intrapersonal Penyesuaian diri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasiPenelitian inidilakukan di SMP PAB 2 Helvetia, alamat sekolah 

Jl.Veteran, Helvetia, Labuhan Deli,Tj. Gusta,Deli Serdang . 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai Oktober 2019. Untuk 

lebih jelas tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada table sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

 Pelaksanaan Penelitian 

N

o 

Jenis 

kegiatan  

Bulan /Minggu 

Maret April Juli Agustus  Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Pengajuan 

judul 

                     

2 Penulisan 

proposal 

                     

6 Seminar 

proposal 

                     

7 penelitian                      

7 Skripsi                       



25 
 

 

B. Populasi, Sample dan teknik Pengambilan sample penelitian  

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi 

populasi adalah sekelompok individu yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam 

penelitian yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia, T.A 

2018/2019. 

Tabel 3.2 

 Populasi Siswa Kelas VIII Penelitian pada siswa PAB 2 Helvetia 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1 VIII¹ 41 

2 VIII² 40 

3 VIII³ 41 

4 VIIIᶣ 40 

5 VIIIˢ 42 

6 VIIIᶝ 40 

7 VIIIʇ 40 

8 VIIIᶿ 39 

Total 323 
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b. Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2012:118) sampel adalah bagian dari jumlah 

dankarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yangdiambil 

harus betul-betul representatif (mewakili).Sampel yang diambil secara random, 

maksudnya masing-masing sampel mempunyai peluang yang sama yaitu siswa SMP 

PAB 2 Helvetia, kelas VIII 1 sampai kelas VIII 8 T.A 2018/2019. 

c. Teknik Pengambilan Sample 

Menurut Sugiyono (2012:118) teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampelTekhnik Pengambilan Sampel atau objek penelitian ini 

meggunakan tekhnik purposive sample yaitu sampel yang bertujuan atau sampel 

secara sengaja dipilih oleh peneliti karena dianggap memiliki ciri-ciri tertentu yang 

dapat melengkapi  data peneliti. 

Tabel 3.3 

Sample Siswa Penelitian pada siswa PAB 2 Helvetia 
No Kelas Jumlah siswa Jumlah sample 

1 VII¹ 41 3 

2 VII² 40 4 

3 VII³ 41 2 

4 VIIᶣ 40 3 

5 VIIˢ 42 2 

6 VIIᶝ 40 2 

7 VIIʇ 40 2 

8 VIIᶿ 39 2 
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Total 323 20 

d. Variabel Penelitian  

 Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang terdiri dari : 

Variabel X : Kecerdasan Intrapersonal 

1. Mengenal diri sendiri ( pemahaman tentang diri sendiri ) 

2. Pengarahan diri 

3. Harga diri ( mengetahui tentang nilai – nilai diri ) 

Variabel Y : Penyesuaian Diri 

1. Kondisi fisik 

2. Perkembangan dan kematangan 

3. Psikologis 

4. Lingkungan 

5. Budaya  

 

e. Definisi Operasional Variabel 

1. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan sebagaimana dinyatakan oleh Ali bin Abu Thalib, adalah karunia 

yang tertinggi yang diberikan tuhan kepada manusia, yang akan mencapai puncak 

aktualisasi jika ia di peruntungkan sebagai keberadaannya yang ditetapkan tuhan 

baginya (Arief Rachman, 2005 : 53).  

Berdasarkan pendapat diatas maka kecerdasan pada hakekatnya adalah 

kemampuan yang di miliki setiap orang namun kecerdasan yang dimiliki setiap orang 
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tidak mengaktualisasikannya dengan baik maka tidak akan berkembang kemampuan 

yang dimilikinya. Kecerdasan intrapersonal tercermin dalam kesadaran mendalam 

akan kesadaran diri. Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan yang berhubungan 

dengan kesadaran dan pengetahuan tentang diri sendiri, yang melibatkan kemampuan 

untuk secara tepat dan nyata menciptakan gambaran mengenai diri sendiri. 

2. Penyesuaian diri 

Menurut ( Hartinah,2011:131 ) mengatakan bahwa penyesuaian diri 

merupakan salah satu bentuk interaksi yang didasari oleh adanya penerimaan atau 

saling mendekatkan diri.Pada dasarnya penyesuaian diri melibatkan individu dengan 

lingkungannya. Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi 

terciptanya kesehatan jiwa/mental individu. Banyak individu yang menderita dan 

tidak mampu mencapai kebahagian dalam hidupnya, kaena ketidakmampuannya 

dalam menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

pada umumnya. Penyesuaian diri identik dengan “ mengubah diri sesuai dengan 

keadaan atau keinginan diri atau sebaliknya ”. Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya 

dikenal dengan istilah adjustment atau personal adjustment. 

f. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan 

yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 

metode tersebut antaralain : 
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1. Angket atau kuisioner  

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002: 128). Dalam penelitian ini angket di gunakan 

untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa 

VIII PAB 2 Helvetia. 
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Table 3.4 

 Pemberian Skor Angket 

NO Pernyataan Positif 

Skor Keterangan 

1 5 Sangat setuju 

2 4 Setuju  

3 3 Kadang – kadang 

4 2 Tidak setuju 

5 1 Sangat tidak setuju 

 

Table 3.5 

Kisi – Kisi Angket Sebelum Uji Coba 

Variable Indikator  Nomor Item 

Kecerdasan 

Intrapersonal ( X ) 

1. Pemahaman diri 1.2.3.4.6.9.10.12.14.21.22.25 

2. Pengarahan diri 5.8.13.15.19.20.23.24.26 

3. Harga diri 7.11.16.17.18.27.28.29.30 

Penyesuaian diri (Y) 1. Kondisi fisik 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10 

2. Perkembangan 11.12.13.14.15 

3. Psikologis 16.17.18.19.20 

4. lingkungan  21`.22.23.24.25 

5. budaya  26.27.28.29.30 
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2. Uji Validitas 

Menurut pendapat ( Arikunto. 2002:72 ) menyatakan bahwa tehnik yang 

digunakan untuk menguji validitas alat ukur adalah dengan menggunakan tehnik 

analisisdata produk momen. 

  

    
             

                        
 

Keterangan:  

      : koefisien korelasi 

  N : Jumlah responden 

    : jumlah variabel X 

     : Jumlah variabel Y 

      : jumlah perkalian variabel x dan y 

     : jumlah kuadrat skor y 

     : jumlah kuadrat skor x 

 

3. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas menujukkan pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen itu 

sudah baik ( Arikunto,2002:109 ). 

 ₁₁   
 

   
   

    

   
  

  ₁₁ : reabilitas instrumen 
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 K      : Banyak nya butir soal 

      : Jumlah varian tiap – tiap item 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam rangka 

penarikan kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Karena dalam teknik analisis 

data, peneliti mengumpulkan data – data menggunakan metode angket dan 

wawancara yang dibagikan kepada siswa. Maka untuk mencari pengaruh kecerdasan 

intrapersonal terhadap penyesuain diri siswa SMP PAB 2 Helvetia menggunakan 

rumus regresi sederhana dan kolerasi. 

Rumus regresi sederhana       

Keterangan :  

Y  : variable terikat 

x :variable bebas 

a : intersep/konstanta 

b : koefisien regresi 

 untuk melihat bentuk kolerasi antar variable dengan persamaan regresi 

tersebut, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu dengan rumus : 

  
      

 
   dan    
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Dengan demikian, akan diperoleh seberapa besar variable y jika tanpa variable 

x dan seberapa besar pengaruh variable x terhadap variable y. Alat bantu yang 

digunakan dalam analisis ini adalah dengan menggunakan analisis regresi sederhana 

pada program SPSS. Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan antara variable di 

perlukan uji statistik. Dalam analisis regresi, uji statistiknya menggunakan uji F pada 

program SPSS. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika          <        maka     

diterima, sedangkan         >       maka    di tolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Sekolah 

4.1 Gambaran umum tentang SMP PAB 2 Helvetia 

Adapun keadaan SMP PAB 2 Helvetia secara rinci yaitu : 

a. Nama Sekolah  : Smp Pab 2 Helvetia 

b. Alamat Sekolah  : Jl.Veteran Pasar Iv Helvetia 

c. Desa/Kelurahan  :  Helvetia 

d. Kecamatan/Kota  :  Labuhan Deli 

e. Kab-Kota/Negara  :  Deli Serdang  

f. Provinsi   :  Sumatera Utara 

g. Status Sekolah  :  Swasta 

h. Nss   :  204070102068 

i. Nds   :  2007010068 

j. Akreditasi   : Terakreditasi “A” 

k. Didirikan Tahun  :  1962 

l. Waktu Penyelenggara : Pagi Dan Sore 

m. Jenjang Pendidikan : SMP 

n. NIS   :  200840 

o. NPSN   :  10213918 
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4.3 Gambaran umum penggunaan SMP PAB 2 Helvetia 

Bangunan ini hanya digunakan oleh SMP PAB 2 Helvetia, baik pagi hari dan 

sore hari yang digunakan untuk melancarkan proses belajar mengajar. 

a. Jumlah guru  :  48 orang 

b. Jumlah siswa per kelas : rata – rata 37 orang 

c. Jumlah siswa seluruhnya : 859 orang 

 

4.4 Gambaran tentang interaksi sosial di SMP PAB 2 Helvetia 

a. Hubungan guru – guru 

Hubungan antara sesama guru termaksud baik, jika ada masalah guru 

menyelesaikan bersama. Jika masalah tersebut diluar tanggung jawab guru mata 

pelajaran maka guru mata pelajaran mengalih tangan kan masalah tersebut ke wali 

kelas dan selanjutnya kepada guru BK. Guru junior tidak segan bertanya mengenai 

pelajaran yang di ampu nya kepada guru senior. Begitu pula sebaliknya, guru yang 

sudah senior bersedia untuk membagi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

dengan junior. 

b.  Hubungan guru siswa 

Hubungan guru dan siswa dapat dikatakan akrab/dekat. Siswa tidak segan 

untuk bertanya mengenai pelajaran kepada gurunya sekalipun diluar jam pelajaran. 

Walaupun ada beberapa guru yang disenangi oleh siswa-siswa, siswa tetap mampu 
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berinteraksi dengan baik dalam proses belajar mengajar ataupun diluar jam belajar 

mengajar. 

c. Hubungan siswa – siswa 

Hubungan siswa dengan sesama siswa relatif sangat baik jika sesama teman 

sekelompoknya atau teman yang disenaginya. Sedangkan dengan teman yang diluar 

kelompok mereka cenderung kurang bersahabat, bahkan sebagian kecil cenderung 

bermusuhan, termaksud kakak kelas yang memusuhi adik kelasnya dengan berbagai 

alasan.  

Permusuhan kecil seperti itu adalah hal yang biasa dan wajar karena siswa di 

pengaruhi oleh perubahan pisik dan psikisnya, perubahan dari masa anak – anak 

menuju masa remaja dan kedewasaan, yakni masa pencarian jati diri bagi siswa. 

d. Hubungan sosial secara keseluruhan  

Secara keseluruhan hubungan sosial disekolah relatif baik, dapat dilihat dari 

baiknya hubungan antar sesama guru,murid dan yang ada disekolah. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Persiapan penelitian dimulai dengan merumuskan angket penelitian sebagai alat 

ukur. Selanjutnya tahap uji coba innstrumen sehingga di peroleh item istrumen yang 

valid untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Pengumpulan data dilakukan selama 

9 hari pada tanggal 15 agustus sampai 24 agustus 2019. Peneliti terlibat langsung 

dalam pembagian angket kepada responden, peneliti membagikan angket disetiap 
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kelas yang diteliti. Kemudian sebelum pengisian angket yang diisi oleh responden 

maka peneliti menjelaskan petunjuk cara pengisian angket yang benar kemudian 

setalah angket di isi dikumpulkan kembali, setelah itu menyebarkan kembali angket 

selanjutnya dengan jumlah yang sama dan tidak mengalami kerusakan. 

Tabel  4.1 

Absensi Siswa SMP PAB 2 Helvetia 

RESPONDEN 

Hari penelitian  

1 2 3 4 5 6 

Mutiara Dewi Lubis             

Naila syafira Pane             

Elfa Amelia             

Aura Balqis Nurjana             

Mutiara Dewi Lubis             

M. Revan Pangestu             

naira putri adifia             

Anisa Aditya Rahma             

Mely Fadilah             

Radityar nazif apriga             

Kirana tri azzahra             

Alya ulfa rahmadany             

M. Willy wijardi             

M.Zikri sulaiman             

Yudha suftiawanto             

Pandawa H             

Angel CP Sihotang             

Riris Marintan Siregar             

Arridho syaputra             

willi hadi prakusya             

Jumlah             
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 Tabel absensi digunakan untuk mendata kehadiran siswa ( responden ) dimana 

siswa mengikuti kegiatan selama 6 hari. Peneliti bekerja sama dengan guru BK yang 

ada disekolah. Siswa yang melakukan penelitian ini berjumlah 20 orang yang di 

ambil secara acak ( random sampling ) dapat dilihat pada tabel  4.1. Berdasarkan 

tabel 4.1 dapat diliha bahwa siswa perempuan berjumlah 12 orang dan siswa laki – 

laki berjumlah 8 orang. Sarana dan prasarana yang peneliti gunakan adalah 1 ruangan 

kelas. 

C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka hasil penelitian menunjukkan 

sebagai berikut :  

Untuk menganalisa pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri 

siswa, digunakan analisis regresi sederhana. Sebelum dilakukan pengolahan dan 

analisis ada beberapa asumsi yang harus dilakukan yaitu uji validitas dan uji reabilitas  

a. Uji validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jika 

r hitung > r tabel maka data yang diperoleh valid, jika r hitung < r tabel maka data 

yang diperoleh tidak vailid. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah 

menghitung koefisien korelasi product moment ( r ) hitung ( rᵣᵧ ). 
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Tabel 4.1. Nilai Langsung & Nilai Produk moment 

Jumlah  X Y x² y² xy 

20 1629 1650 133.807 137.428 134.952 

 

 Pada tabel terlihat jumlah responden yang mengikuti kegiatan berjumlah 20 

orang, sedangkan variabel x ( kecerdasan intrapersonal ) setelah melakukan uji 

validitas menggunakan SPSS menghasilkan nilai sebesar = 1629 dan variabel y ( 

penyesuaian diri ) menghasilkan nilai sebesar = 1650. Untuk menghitung koefisien 

korelasi product moment ( r ) hitung ( rᵣᵧ ), maka diperlukan nilai x² = 133.807 dan 

nilai y² = 137.428 yang di dapat dari hasil uji validitas, serta nilai dari xy = 134.952 

untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi product moment ( r ) hitung ( rᵣᵧ ). Dari 

data diatas dapat di lakukan sebagai berikut : 
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Maka dari hasil penjumlahan di atas dapat di ketahui nilai     = 0,462 , selanjutnya 

mencari nilai         , dengan menggunakan rumus : 

   √
   

    
 

t  = Harga untuk          

 r = Koefisien korelasi 

n = Banyak nya sampel 

 

   √
   

    
 

       √
    

        
 

       √
  

       
 

       √
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       √      

                

        

 Setelah dilakukan penjumlahan maka diperoleh nilai         sebesar = 2,209, 

senlanjutnya untuk  mentukan         adalah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

             

              

            

               

Hasil yang didapatkan dari penjumlahan diatas           = 1,743. Pengambilan 

keputusan didasari pada uji hipotesis dengan kriteria, 

         positif  >           dengan nilai , masing – masing,          = 2,209 > 

        1,739 maka data dikatakan data valid. 

 

b. Uji reabilitas 

Berdasarkan hasil uji reabilitas yang telah dilakukan menggunakan spps 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2. Uji Reabilitas Kecerdasan Intrapersonal ( X ) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,508 ,548 30 

 

Dari tabel dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha atau          pada kecerdasan 

intrapersonal sebesar 0,508 maka tingkat interpretasi koefisien korelasi berada pada 

0,40 – 0,599 yang artinya tingkat hubungannya sedang. Sedangkan uji reabilitas pada 

penyesuaian diri memperoleh nilai Cronbach’s Alpha atau         sebesar = 0,613 

maka tingkat interpretasi koefisien kolerasi berada pada 0,60 – 0,799 yang artinya 

memiliki tingkat hubungan tinggi. Uji reabilitas penyesuaian diri dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel. 4.3 Uji Reabilitas Penyesuaian Diri ( Y ) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,613 ,622 30 

 

c. Bentuk Korelasi Antar Variabel Dengan Persamaan Regresi.  

Dengan demikian, akan diperoleh seberapa besar variable y jika tanpa variable 

x dan seberapa besar pengaruh variable x terhadap variable y. Alat bantu yang 

digunakan dalam analisis ini adalah dengan menggunakan analisis regresi sederhana 

pada program SPSS. Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan antara variable di 

perlukan uji statistik. Dalam analisis regresi, uji statistiknya menggunakan uji F pada 

program SPSS. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika          <        maka     

diterima, sedangkan         >       maka    di tolak. Berdasarkan hasil penelitian 

maka          = 4,88  sedangkan          = 4,41 , hasil dengan          = 4,88  > 

         = 4,41  dengan ini       di tolak dan H₁  diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan intrapersonal berpengaruh pada penyesuaian diri. 
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Tabel. 4.4. Korelasi Antar Variabel Dengan Persamaan Regresi 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 278,270 1 278,270 4,888 ,040
b
 

Residual 1024,730 18 56,929   

Total 1303,000 19    

a. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 

b. Predictors: (Constant), kecerdasanintarapersonal 

 

D. Pengujian Hipotesis 

Sebagaimana dinyatakan dalam bab 1, hipotesis yang diajukan adalah “ adanya 

pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa SMP PAB 2 

Helvetia”. Dalam rangka menguji hipotesis tersebut di gunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS for windows, maka hasil dari koefisien regresi ( R ) 

sebesar = 0,214 artinya kecerdasan intrapersonal dilihat dari pememahaman diri, 

pengarahan diri, harga diri, mempunyai pengaruh terhadap penyesuaian diri siswa. 

Kemudian hasil perhitungan yang dilakukan dengang menggunakan Fhitung  

menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri 

siswa untuk keseluruhan memperoleh F hitung  sebesar = 4,888 dan taraf 

kepercayaan 0,05 di peroleh Ftabel  sebesar = 4,41.  
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 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka terbukti bahwa Fhitung > Ftabel ( 

4,888 > 4,41) maka  hipotesis secara umum H₁  dapat diterima kebenarannya, 

artinya semakin baik kecerdasan intrapersonal maka semakin baik pula 

penyesuaian diri siswa SMP PAB 2 Helvetia. 

E. Pembahasan  

1. Kecerdasan intrapersonal 

Berdasarkan hasil penelitian pada sekolah SMP PAB 2 Helvetia, yang 

dilakukan pada siswi kelas VIII secara acak ( random sampling ) menunjukkan bahwa 

kecerdasan inrapersonal sudah teraplikasi dengan baik ( Fhitung = 4,888  > Ftabel = 

4,41)  . Hal itu menunjukkan bahwa siswa telah menyadari tujuan dan kebutuhan 

untuk memahami kemampuan melihat pemikiran dan perasaan sendiri yang terus 

dibangun untuk menemukan jati diri manusia sebagai individu. 

Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa dengan adanya kecerdasan 

intrapersonal ( 0,508 ) maka dengan sendirinya siswa akan meningkatkan pemahaman 

diri yang lebih baik untuk mencapai kebutuhan yang ia inginkan, khususnya dalam 

penyesuaian diri ( 0,613 ) dapat meningkatkan penyesuaian dengan lingkungan yang 

baik bersama teman – teman belajarnya. 

Dari kecerdasan intrapersonal inilah seorang anak akan menjadi unik dan 

otenti, tidak terombang – ambing oleh pengaruh luar. Kecerdasan intrapersonal secara 

luas diartikan sebagai kecerdasan yang dimiliki individu untuk mampu memahami 

dirinya. Sedangkan dalam arti sempit adalah kemampuan anak mengenal dan 
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mengidentifikasi emosi, juga keinginannya. Selain itu anak juga mampu memikirkan 

tindakan tindakan yang sebaiknya dilakukan dan memotivasidirinya sendiri. 

Cerdas diri terdiri dari lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu mampu 

memahami emosi diri,meregulasi emosi, memotivasi diri, memahami orang lain, dan 

berinteraksi dengan orang lain. Orang tua dapat mengamati anak yang memiliki 

cerdas diri berbeda sikapnya ketika menghadapi suatu masalah. Karena anak bisa 

mengerti penyebab dari sebuah emosi, mereka akan lebih memahami orang lain 

ketika sedih, marah dn sebagainya. 

Dari uraian tersebut kecrdasan intrapersonal merupakan kecerdasan yang 

memiliki motivasi yang tinggi dengan adanya motivasi yang tinggi maka mampu 

memahami diri sendiri, dapat mengentrol emosi, baik emosi senang, sedih, 

gembira,dan marah. Kemudian anak memiliki kecerdasan intrapersonal ini lebih 

memiliki sifat mandiri dan tidak mudah putus asa dalam menangani masalah yang 

timbul pada dirinya. 

2. Penyesuaian Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyesuaian diri siswa di SMP 

PAB 2 Helvetia termasuk dalam kategori baik ( Fhitung = 4,888  > Ftabel = 4,41), 

yng telah ditandai dengan mampu menjalani hubungan dengan teman sebaya, 

memiiki kepuasan pribadi, dapat menyesuaikan diri dengan kelompok, memiliki 

sikap sosial dan memiliki kemampuan bicara. Penyesuaian diri merupakan suatau 

perubahan yang dialami oleh seseorang untuk mencapai suatu hubungan  yang 
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memuaskan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri 

merupakan masalah penting bagi setiap siswa karena suatu keberhasilan atau 

kegagalan penyesuaian diri ini dapat mempengaruhi keharmonisan dalam lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas penyesuaian diri (0,613 ) itu sangat penting 

dalam kehidupan manusia, karena tanpa ada penyesuaian diri dengan lingkungan, kita 

akan mendapatkan kesulitan dalam diri kita. Individu yang berhasil dalam 

kehidupannya mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru dengan 

baik,sehingga mendapatkan kepuasan dirinya maupun orang lain. 

3. Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal terhadap Penyesuaian Diri Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kecerdasan intrapesonal 

terhadap penyesuaian diri siswa SMP PAB 2 Helvetia, maka dapat diketahui adanya 

pengaruh antara kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa. 

Aspek yang diukur dalam penelitian ini meliputi : 

a. Pemahaman  diri  

b. Pengarahan diri 

c. Harga diri 

d. Kondisi fisik 

e. Perkembangan dan kematangan 

f. Psikologis 

g. Lingkungan 
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h. Budaya  

Berdasarkan hasil penelitian  tidak ada aspek yang dominan kecerdasan 

intrapersonalnya terhadap penyesuaian diri siswa, karena delapan aspek tersebut tidak 

jauh berbeda nilainya baik Pemahaman  diri( 0,295 ),Pengarahan diri(0,343 ) Harga 

diri ( 0,183 ), Kondisi fisik ( 0,304 ), Perkembangan dan kematangan ( 0,142 ), 

Psikologis ( 0,172 ), Lingkungan ( 0,181 ), Budaya ( 0,206 ) merupakan satu aspek 

dari teori yang tidak bisa dipisahkan. 

 Menurut  pendapat (Asep, Umar,Fakhruddin, 2010:142) kecerdasan 

intrapersonal adalah kemampuan mengenal dan memahami diri sendiri serta berani 

bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri, sesuatu melalui diri mereka sendiri 

mencermati apa yang mereka alami dan rasakan. Penyesuaian diri juga memberi 

pengaruh terhadap kemandirian siswa dan untuk meningkatkan siswa dalam proses di 

lingkungan sekolahnya.  

Orang yang berhasil dalam proses belajar tentu dapat menyesuaikan diri 

dengan baik, apalagi ditambah dengan kemampuan diri untuk mencapai 

keberhasilannya. Maka itu penyesuaian diri yang bisa kita rumuskan sebagai 

memenuhi keperluan, hasrat dan keinginan kita, serta tuntutan wajar dari lingkungan 

secara semestinya dan semakin mendekatkan kita kepada tujuan dan maksud tujuan 

sebenarnya hidup ini 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk kecerdasan intrapersonal (0,508) siswa SMP PAB 2 Helvetia,termasuk 

kategori baik ( Fhitung = 4,888  > Ftabel = 4,41), yang di tandai adanya 

kemampuan memahami diri sendiri, baik memahami emosi sedih, memahami 

emosi senang, memahami emosi gembira, dan mampu mmemahami emosi 

marah. Kemudian bisa bekerja mandiri dalam melaksanakan praktik disekolah 

serta mampu bertanggung jawab atas apa yang dia kerjakan. 

2. Bentuk penyesuaian diri ( 0,613 ) siswa SMP PAB 2 Helvetia termasuk dalam 

kategori baik ( Fhitung = 4,888  > Ftabel = 4,41), ditandai dengan mampu 

menjalin hubungan harmonis sesama teman sebaya, kepuasan pribadi, 

penyesuaian diri dengan berbagai kelompok, memiliki sikap sosial serta 

mampu berkomunikasi dengan baik. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan intrapersonal dengan 

penyesuaian diri siswa SMP PAB 2 Helvetia          = 4,88  sedangkan 

         = 4,41 , hasil dengan          = 4,88  >          = 4,41  dengan ini       

di tolak dan H₁  diterima.  

. 
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4. Pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa SMP PAB 

2 Helvetia tidak ada yang dominan Pemahaman  diri( 0,295 ),Pengarahan 

diri(0,343 ) Harga diri ( 0,183 ), Kondisi fisik ( 0,304 ), Perkembangan dan 

kematangan ( 0,142 ), Psikologis ( 0,172 ), Lingkungan ( 0,181 ), Budaya ( 

0,206 ) meskipun aspek pengarahan diri lebih besar daripada aspek lainnya 

terhadap penyesuaian diri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekolah SMP PAB 2 

Helvetia,maka saran yang dapat penulis berikan yaitu : 

1. Kepada pihak sekolah khususnya guru bimbingan dan konseling agar dapat 

membantu siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal, agar diberikan 

bimbingan supaya kemampuan anak tersebut bisa bermanfaat untuk dirinya 

dan orang lain. 

2. Dalam meningkatkan proses penyesuaian diri yang baik, keluarga dapat 

membantunya,agar dalam penyesuaian lingkungan lain seperti, sekolah, 

lingkungan sosial akan mudah mendapatkan kepuasan diri anak. 

Penelitian ini hanya mengkaji salah satu aspek yang mempengaruhi kecerdasan 

intrapersonal yakni penyesuaian diri siswa. Namun pada dasarnya ada banyak faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan intrapersonal terhadap penyesuaian diri siswa, 

seperti status ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua. 
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Lampiran 1. Tabel Uji Validitas 

RESPONDEN X Y X² Y² XY 

Mutiara Dewi Lubis 65 78 4.225 6.084 5.070 

Naila syafira Pane 89 79 7.921 6.241 7.031 

Elfa Amelia 74 83 5.476 6.889 6.142 

Aura Balqis 

Nurjana 

87 83 7.569 6.889 7.221 

Mutiara Dewi Lubis 89 75 7.921 5.625 6.675 

M. Revan Pangestu 89 91 7.921 8.281 8.099 

naira putri adifia 69 79 4.761 6.241 5.451 

Anisa Aditya 

Rahma 

82 71 6.724 5.041 5.822 

Mely Fadilah 85 96 7.225 9.216 8.160 

Radityar nazif 

apriga 

76 69 5.776 4.761 5.244 

Kirana tri azzahra 90 91 8.100 8.281 8.190 

Alya ulfa 

rahmadany 

81 75 6.561 5.625 6.075 

M. Willy wijardi 75 71 5.625 5.041 5.325 

M.Zikri sulaiman 81 83 6.561 6.889 6.723 
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Yudha suftiawanto 83 83 6.889 6.889 6.889 

Pandawa H 78 86 6.084 7.396 6.708 

Angel CP Sihotang 79 86 6.241 7.396 6.794 

Riris Marintan 

Siregar 

97 99 9.409 9.801 9.603 

Arridho syaputra 77 91 5.929 8.281 7.007 

willi hadi prakusya 83 81 6.889 6.561 6.723 

Jumlah 1.629 1.650 133.807 137.428 134.952 
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Lampiran 2. Kecerdasan Interpersonal 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,508 ,548 30 
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Item Statistics 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

x1 3,20 1,152 20 

x2 2,60 1,046 20 

x3 3,35 1,040 20 

x4 2,60 ,940 20 

x5 2,25 ,716 20 

x6 2,90 1,119 20 

x7 2,85 1,089 20 

x8 2,15 ,671 20 

x9 2,50 ,827 20 

x10 2,10 ,852 20 

x11 2,25 ,851 20 

x12 2,90 1,165 20 

x13 2,75 ,967 20 

x14 2,35 ,988 20 

x15 2,30 ,801 20 

x16 2,75 ,967 20 

x17 3,00 1,298 20 

x18 2,45 1,050 20 

x19 2,90 1,071 20 
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x20 2,95 1,050 20 

x21 2,55 1,146 20 

x22 3,10 1,165 20 

x23 2,45 1,146 20 

x24 2,70 1,031 20 

x25 3,40 ,681 20 

x26 2,90 1,021 20 

x27 2,80 ,768 20 

x28 3,00 1,026 20 

x29 2,90 ,852 20 

x30 2,55 1,191 20 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimu

m 

Maximu

m 

Range Maximum / 

Minimum 

Varianc

e 

N of 

Items 

Item 

Means 

2,715 2,100 3,400 1,300 1,619 ,116 30 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. 

Deviation 

N of 

Items 

81,45 59,208 7,695 30 
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Lampiran 3. Penyesuaian Diri 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,613 ,622 30 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y1 2,00 1,076 20 

Y2 2,10 ,912 20 

Y3 2,20 ,768 20 

Y4 2,90 1,021 20 

Y5 2,50 ,889 20 

Y6 2,40 1,142 20 

Y7 2,40 ,598 20 

Y8 2,35 ,933 20 

Y9 3,00 1,026 20 

Y10 3,00 ,973 20 

Y11 2,60 ,940 20 

Y12 2,55 ,826 20 

Y13 2,40 ,940 20 

Y14 2,95 1,191 20 

Y15 3,50 ,761 20 

Y16 2,55 ,999 20 

Y17 2,30 1,031 20 

Y18 2,50 ,827 20 

Y19 3,05 ,887 20 
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Y20 3,00 ,918 20 

Y21 2,95 ,999 20 

Y22 3,00 ,918 20 

Y23 3,05 1,099 20 

Y24 2,85 1,137 20 

Y25 2,90 1,021 20 

Y26 2,90 1,021 20 

Y27 3,20 1,005 20 

Y28 3,15 ,988 20 

Y29 3,05 ,945 20 

Y30 3,20 ,951 20 

   

 

Summary Item Statistics 

 Mea

n 

Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance N of 

Item

s 

Item 

Means 

2,75

0 

2,000 3,500 1,500 1,750 ,140 30 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

82,50 68,579 8,281 30 

Lampiran 4.  Regression Linear Sederhana 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

kecerdasaninta

rapersonal
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,462
a
 ,214 ,170 7,545 

a. Predictors: (Constant), kecerdasanintarapersonal 

b. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 278,270 1 278,270 4,888 ,040
b
 

Residual 1024,730 18 56,929   

Total 1303,000 19 

   

a. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 

b. Predictors: (Constant), kecerdasanintarapersonal 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 41,990 18,400  2,282 ,035 

Kecerdasanintar

apersonal 

,497 ,225 ,462 2,211 ,040 

a. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

N 

Predicted Value 74,32 90,23 82,50 3,827 20 

Residual -11,774 11,734 ,000 7,344 20 

Std. Predicted 

Value 

-2,138 2,021 ,000 1,000 20 

Std. Residual -1,560 1,555 ,000 ,973 20 

a. Dependent Variable: Penyesuaiandiri 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 7,34391847 

Most Extreme Differences 

Absolute ,143 

Positive ,138 

Negative -,143 

Kolmogorov-Smirnov Z ,640 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,808 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 5 

 KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

KECERDASAN INTRAPERSONAL 

no variabel indikator pernyataan +/_ 

1 Kecerdasan 

intrapersonal 

Pemahaman 

diri 

1. Saya tidak dapat 

mengendalikan amarah saya, 

ketika perasaan saya tidak 

tenang. 

+ 

   2. Saya dapat memahami 

emosi saya ketika 

saya sedih. 

_ 

   3. Saya tidak dapat 

belajar ketika 

perasaan saya sedang 

sedih 

 

+ 

   4. Saya merasa senang 

mendapat pujian dari 

orang lain. 

+ 

   5. Saya dapat mengenali 

diri saya dengan baik. 

_ 
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   6. Saya tidak dapat 

mengungkapkan 

perasaan ketika saya 

tidak bahagia. 

_ 

   7. Saya dapat mengenal 

diri saya ketika saya 

senang. 

_ 

   8. Saya sering marah 

kepada teman – teman 

saya ketika saya 

sedang marah. 

+ 

   9. Saya tahu kenapa saya 

harus marah ketika 

menghadapi masalah. 

+ 

   10. Saya sangat 

gembiraketika 

mendapatkan nilai 

yang bagus. 

+ 

   11. Saya senang berteman 

ketika perasaan saya 

bahagia.  

 

_ 
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  Pengarahan 

diri 

1. Saya yakin dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

tanpa bantuan orang lain 

_ 

   2. Saya tidak suka 

bekerja dan belajar 

sendiri. 

+ 

   3. Bagi saya mudah 

bekerja mandiri dalam 

belajar. 

_ 

   4. Saya dapat 

mengetahui kemampuan 

saya. 

_ 

   5. Saya dapat mengatur 

kemampuan saya dalam 

tugas mandiri sekolah 

+ 

   6. Saya selalu memiliki 

tujuan dalam belajar 

+ 

   7. Saya sering 

menanamkan keyakinan 

pada diri dalam belajar. 

_ 

   8. Saya tidak pernah 

berhentimengerjakan 

_ 
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tugas sebelum selesai. 

   9. Sulit bagi saya 

berkonsentrasi dalam 

belajar di dalam kelas. 

 

+ 

  Harga diri 1. saya bertanggung jawab 

atas apa yang saya 

lakukan. 

_ 

   2. saya senang diberi 

tanggung jawab oleh 

orang lain. 

_ 

   3. saya mampu mengambil 

tindakan dalam 

mengerjakan tugas. 

+ 

   4. kebiasaan saya yang 

kasar sering terbawa saat 

bermain. 

+ 

   5. saya sulit percaya pada 

teman. 

+ 

   6. saya sering marah ketika 

bantuan saya tidak di 

terima oleh teman. 

+ 
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   7. menurut saya semua 

orang cocok menjadi 

teman saya. 

_ 

   8. saya tidak menerima 

kembali apa yang sudah 

saya berikan. 

_ 

   9. saya sering curiga 

terhadap orang yang abru 

saya kenal. 

+ 
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Lampiran 6. 

KISI – KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

PENYESUAIAN DIRI 

no variabel indikator pernyataan +/_ 

1 Penyesuaian diri Kondisi fisik 12. Saya menyukai rambut saya + 

   13. Saya menyukai apa 

yang ada dalam diri 

saya 

_ 

   14. Saya tidak suka olah 

raga untuk 

penampilan 

 

+ 

   15. Saya merasa senang 

melihat orang yang 

berbadan sehat 

+ 

   16. Saya dapat 

mengabgkat barang 

berat agar 

terlihatkeren 

_ 

   17. Saya sering merasa 

lebih sehat 

_ 
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   18. Saya dapat mengenal 

rambut teman saya. 

_ 

   19. Saya sering memuji 

diri sendiri 

+ 

   20. Saya kurang suka 

dengan warna kulit 

hitam. 

+ 

   21. Saya tidak suka 

memiliki rambut 

pendek 

+ 

  Perkembangan 

dan 

kematangan 

1. Saya senang 

berteman ketika 

perasaan saya 

bahagia.  

 

_ 

   2. Saya merasa sulit 

berkomunikasi 

dengan teman 

sekolah. 

_ 

   3. Saya  suka membolos 

saat jam sekolah. 

+ 

   4. Bagi saya mudah _ 
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bekerjamencari teman. 

   5. Saya dapat 

mengetahui kemampuan 

saya. 

_ 

  psikologis 6. Saya dapat mengatur 

kemampuan saya dalam 

mengatur emosi 

+ 

   7. Saya selalu memiliki 

tujuan dalam belajar 

+ 

   8. Saya sering 

menanamkan keyakinan 

pada diri dalam belajar. 

_ 

   9. Saya tidak pernah 

berhentimengerjakan 

tugas sebelum selesai. 

_ 

   10. Sulit bagi saya 

berkonsentrasi dalam 

belajar di dalam kelas. 

 

+ 

  lingkungan 10. saya menyukai 

lingkungan yang bebas 

_ 

   11. saya senang diberi _ 
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kebebasan dalam 

memilih teman. 

   12. saya mampu mengambil 

tindakan dalam 

mengerjakan tugas. 

+ 

   13. kebiasaan saya yang 

kasar sering terbawa saat 

disekolah. 

+ 

   14. saya sulit percaya pada 

teman. 

+ 

  budaya 15. saya seringmengikuti 

kegiatan budaya. 

+ 

   16. menurut saya semua 

orang suka makanan 

daerah. 

_ 

   17. saya tidak suka memakai 

pakaian adat. 

_ 

   18. saya sering mengikuti 

kelas tari daerah. 

+ 
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LAMPIRAN .7 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Pada lembaran berikut terdapat butir-butir pernyataan tentang kecerdasan 

intrapersonal yang anda alami untuk melaksanakan instrumen non-tes dalam 

pelayanan BK di sekolah dan usaha mengatasinya. Untuk setiap pernyataan ada 

dua alternatif jawaban yang disediakan. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai 

dengan yang anda alami dengan memberikan tanda silang pada salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia. 

Contoh : 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S                       S KK TS STS 

1. 

Saya merasa malu berbicara dihadapan orang 

banyak 
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No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KK TS STS 

A. Kecerdasan intrapersonal      

 Angket      

 Pemahaman diri      

1. 

Saya.merasa rendah diri dengan wajah 

yang kurang cntik/tampan 

     

2. Saya adalah anak yang pintar      

3. Saya memiliki gangguan pendengaran      

4. Saya memiliki gangguan penglihatan      

5. Saya adalah anak yang sering sakit      

6. Saya adalah anak yang sehat      

7. Saya merasa malas untuk beribadah      

8. 

Saya mudah putus asa apabila mengalami 

kegagalan 

     

9. 

Saya mempunyai keinginan yang kurang 

sesuai dengan kemampuan 

     

10. Saya merasa lebih senang menyendiri      

11. 

Saya merasa rendah diri bergaul dengan 

orang lain 

     

12 

Saya merasa malu berbicara didepan 

orang banyak  

     

 Pengarahan diri      

13 Saya merasa anak yang baik      
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14 Saya merasa anak yang penurut      

15 

Saya merasa anak yang dapat 

berkonsentrasi dengan baik 

     

16 

Saya adalah anak yang dapat mengatur 

jadwal kegiatan 

     

17 

Saya adalah anak yang rajin membaca 

buku 

     

18 

Saya merasa anak yang disayang oleh 

guru 

     

19 Saya adalah anak yang disiplin      

20 Saya merasa sangat pembersih      

21 

Saya adalah anak yang dapat berbicara 

didepan umum 

     

 Harga diri      

 Saya suka menolong teman      

 

Saya adalah anak yang pandai mengatur 

emosi saya 

     

 Saya adalah siswa pintar dikelas      

 Saya adalah anak yang tegas      

 

Saya selalu diajak mengerjakan tugas 

bersama teman – teman 

     

 Saya adalah murid yang disayang oleg      
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guru 

 

Saya sangat menyayangi kedua orang tua 

saya 

     

 Saya memiliki bebrapa teman dekat      

 Saya memiliki banyak teman      
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A. PETUNJUK PENGISIAN 

Pada lembaran berikut terdapat butir-butir pernyataan tentang penyesuaian 

diri yang anda alami untuk melaksanakan instrumen non-tes dalam pelayanan BK 

di sekolah dan usaha mengatasinya. Untuk setiap pernyataan ada dua alternatif 

jawaban yang disediakan yaitu dan. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai 

dengan yang anda alami dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia. 

Untuk membantu anda dalam menetapkan pilihan jawaban di bawah ini 

diberikan ketarangan yang menjelaskan masing-masing jawaban.. 

Contoh : 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

1. 

Saya sulit bergaul dengan teman sebaya 

saya disekolah 
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B. IDENTITAS 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Sekolah : 

 

C. PERNYATAAN 

No

. 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS RR S SS 

A. Penyesuaian diri      

 Angket      

 Kondisi fisik      

1. Saya adalah anak yang gemuk.      

2. Saya adalah anak yang kurus.      

3. Saya suka memiliki rambut yang panjang      

4. Saya tidak suka memiliki rambut pendek      

5. Saya suka memiliki warna kulit yang putih      

6. Saya kurang suka dengan warna kulit hitam      

7. Saya adalah anak yang cantik/ tampan      

8. 

Saya merasa tidak ada yang luar bisa dari diri 

saya 
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9. Saya anak yang pintar didalam kelas      

10. Saya adalah anak yang sehat dan suka olahraga      

 Perkembangan dan kematangan      

11. 

Saya sangat menyukai bergaul dengan teman di 

sekolah 

   

  

12. 

Saya sulit sulit berkomunikasi dengan teman 

teman disekolah 

   

  

13. 

Saya sulit menyampaikan pendapat saya 

dengan teman teman. 

   

  

14. 

Saya senang berbagi cerita dengan teman - 

teman 

   

  

15. Saya mudah berteman dengan orang baru      

 Psikoogis       

16. Saya suka keramaian      

17. Saya suka menghabiskan waktu sendiri      

18. Saya sering merasa takut ketika disekolah      

19. Saya suka meluapkan amarah saya      

20. 

Saya sulit bersosialisasi dengan teman teman 

 

   

  

 lingkungan       

21. Saya menyukai lingkungan sekolah      

22. Saya menyukai lingkungan tempat saya tinggal      
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23. 

Saya tidak suka dengan lingkungan bermain 

disekolah 

   

  

24. Saya menyukai guru yang mengajar dikelas      

25. 

Saya suka berbain dengan teman teman 

disekolah 

   

  

 Budaya       

26. Saya menyukai kegitan kesenian disekolah      

27. 

Saya kurang menyukai kesenian daerah yang 

ada disekolah 

   

  

28. 

Saya tidak menyukai bahasa daerah yang 

dipakai teman saya 

   

  

29. 

Saya menyukai teman teman yang beda suku 

dengan saya  

   

  

30. Saya menyukai makanan makan daerah       
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LAMPIRAN KE 8 
 

 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

budaya, 

psikologi, 

lingkungan, 

pemahaman_dir

i, harga_diri, 

pengarahan, 

perkembangan, 

kondisi_fisik
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: total_xy 

b. All requested variables entered. 

 
 

 

Model Summary
b
 

 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Chang

e 

1 1,000
a
 1,000 1,000 ,000 1,000 

12384898

97526886

2,000 

8 11 ,000 

a. Predictors: (Constant), budaya, psikologi, lingkungan, pemahaman_diri, harga_diri, 

pengarahan, perkembangan, kondisi_fisik 

b. Dependent Variable: total_xy 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3546,950 8 443,369 . .
b
 

Residual ,000 11 ,000   

Total 3546,950 19 

   

a. Dependent Variable: total_xy 

b. Predictors: (Constant), budaya, psikologi, lingkungan, pemahaman_diri, harga_diri, 

pengarahan, perkembangan, kondisi_fisik 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -7,121E-015 ,000  ,000 1,000 

pemahaman_diri 1,000 ,000 ,295 63980430,819 ,000 

pengarahan 1,000 ,000 ,343 70252602,261 ,000 

harga_diri 1,000 ,000 ,183 41466261,175 ,000 

kondisi_fisik 1,000 ,000 ,304 52582538,733 ,000 

perkembangan 1,000 ,000 ,142 27443537,827 ,000 

psikologi 1,000 ,000 ,172 30066523,459 ,000 

lingkungan 1,000 ,000 ,181 36390700,261 ,000 

budaya 1,000 ,000 ,206 44494392,405 ,000 

a. Dependent Variable: total_xy 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 143,00 196,00 163,95 13,663 20 

Std. Predicted Value -1,533 2,346 ,000 1,000 20 

Standard Error of Predicted 

Value 
,000 ,000 ,000 ,000 20 

Adjusted Predicted Value 143,00 196,00 163,95 13,663 20 

Residual ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Std. Residual ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Stud. Residual ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Deleted Residual ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Stud. Deleted Residual ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Mahal. Distance 2,838 12,625 7,600 3,037 20 

Cook's Distance ,000 ,000 ,000 ,000 20 

Centered Leverage Value ,149 ,664 ,400 ,160 20 

a. Dependent Variable: total_xy 
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